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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Kandungan Nutrien Tubuh Kepiting Bakau 

A. Analisis Kadar Protein 

Ditentukan dengan menggunakan Metode Kjedahl. Prosedur kerja 

penentuan kadar protein adalah sebagai berikut : 

Alat yang digunakan : 

1. Digestor  

2. Distillasi Buchi 

3. Buret 25 ml 

4. Erlenmeyer 250 ml 

5. Pipet volume 25 ml 

bahan yang digunakan : 

1. Sampel  

2. Selen mix 

3. H2SO4 pekat 

4. H3BO3 1% 

5. Mix indicator 

6. HCl 0,1 M 

Prosedur Kerja : 

1. Menimbang sampel sebanyak 0,2 gram kemudian memasukkannya 

kedalam labu kjedahl 100 ml 

2. Menambahkan 1 gram campuran selenium dan 10 ml H2SO4 pekat 

kemudian dihomogenkan 

3. Melakukan proses destruki dalam lemari asam sampai jernih (±2 

jam) kemudian membiarkannya hingga dingin 

4. Menambahkan aquadest 30 ml dan NaOH 40% sebanyak 50 ml 

5. Menyiapkan penampung yang terdiri dari H3BO3 1% sebanyak 25 

ml ditambah 4 tetes larutan mix indicator kedalam Erlenmeyer 250 

ml 

6. Melakukan proses distillasi selama ±7 menit atau sampai volume 

cairan penampung menjadi 75 ml 

7. Melakukan proses titrasi dengan menggunakan larutan HCl 0,1 

Perhitungan : 

% Kadar Protein = 
Vc x N x 6,25 x 1,4

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

Keterangan : 

Vc = Volume titrasi contoh 

N = Normalitas larutan HCl 0,1 

B. Analisis Kadar Lemak 

Ditentukan dengan menggunakan Metode Soxhlet. Prosedur kerja 

penentuan kadar lemak adalah sebagai berikut : 

Alat yang digunakan : 

1. Tabung reaksi volume 10 ml 

2. Vortex 
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3. Pipet ukur 

4. Cawan 

5. Oven 

6. Desikator 

Bahan yang digunakan : 

1. Sampel   

2. Chloroform 

Prosedur Kerja : 

1. Menimbang  ±1 gram sampel kemudian memasukkan kedalam tabung 

reaksi berskala 10 ml lalu menambahkan chloroform mendekati skala 

2. Menutup tabung reaksi kemudian mengocok lalu dibiarkan semalam, 

himpitkan dengan tanda skala 10 ml dengan pelarut lemak yang sama 

dengan menggunakan pipet kemudian dikocok hingga homogen lalu 

saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi 

3. Memasukkan sebanya 5 cc menggunakan pipet ukur kedalam cawan 

yang telah diketahui beratnya lalu (a gram) dimasukkan kedalam oven 

suhu 100̊C selama 3 jam 

4. Memasukkan kedalam desikator selama 30 menit kemudian ditimbang 

(b gram) 

Perhitungan : 

% Kadar Lemak = 
𝑃 𝑥 (𝑏−𝑎)

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 x 100% 

Keterangan : 

P = Pengenceran 10/5=2 

b = Berat sampel setelah desikator 

a = Cawan kosong 

C. Analisis Kandungan Kadar Air 

Pengukuran kadar air sampel dilakukan dengan proses pengeringan. 

Prosedur kerja pengukuran kadar air adalah sebagai berikut : 

Alat yang digunakan : 

1. Oven 

2. Cawan 

3. Gegep 

4. Desikator 

Bahan yang digunakan : 

1. Sampel 

Prosedur Kerja : 

1. Mengeringkan cawan kosong dalam oven selama 15 menit kemudian 

mendinginkannya dalam desikator 

2. Menimbang cawan kosong (A gram) dan sampel sebanyak ±2 gram (B 

gram) 

3. Memasukkan sampel kedalam cawan kemudian memanaskannya 

dalam oven selama 5 jam pada suhu 100̊C 
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4. Mendinginkan cawan kedalam desikator selama 5 menit kemudian 

dilakukan penimbangan (C gram) 

Perhitungan : 

% Kadar Air = 
(𝐴+𝐵)𝑔𝑟𝑎𝑚−𝐶 𝑔𝑟𝑎𝑚

𝐵 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

Keterangan : 

A = Berat cawan kosong (g) 

B = Berat sampel (g) 

C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan (g) 

D. Analisis Kadar Abu 

Pengukuran kadar abu sampel dilakukan dengan prosedur kerja pengukuran 

adalah sebagai berikut : 

Alat yang digunakan : 

1. Tanur 

2. Cawan 

3. Desikator 

4. Gegep 

Bahan yang digunakan : 

1. Sampel 

Prosedur Kerja : 

1. Membakar  cawan pengabuan dalam tanur kemudian mendinginkannya 

selama 5 menit lalu dilakukan penimbangan (A gram) 

2. Menimbang dengan cepat ±2 gram sampel dan memasukkan dalam 

cawan (B gram) 

3. Memasukkan cawan dalam tanur dan dibakar pada suhu 600̊C selama 

6 jam 

4. Membiarkannya hingga dingin kemudian dilakukan proses penimbangan 

(C gram) 

Perhitungan : 

% Kadar Abu = 
𝐶−𝐴

𝐵 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

Keterangan : 

A = Berat cawan kosong (g) 

B = Berat sampel (g) 

C = Berat cawan+abu (g) 

E. Analisis Kadar Karbohidrat 

Kandungan karbohidrat dihitung secara perbedaan antara jumlah 

kandungan air, protein, lemak dan abu dengan 100. 

Perhitungan : 

% Kadar Karbohidrat = 100 - (Protein + Lemak + Abu + Air) 

F.  Analisis Kadar Energi 

Kadar energi tubuh kepiting dihitung dengan mengalikan nilai setara kalori 

yaitu 5,6 Kal/g untuk protein, 9,4 Kal/g untuk lemak, dan 4,1 Kal/g untuk 
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karbohidrat, kemudian hasil perkalian nilai setara kalori tersebut dijumlahkan 

sehingga akan didapatkan nilai kada energinya. 

 
Lampiran 2. Data kandungan nutrien tubuh keptitng bakau yang dipelihara sistem 

silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda  

 
Lampiran 3. Analisis ragam kandungan protein kepiting bakau yang dipelihara sistem 

silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda 

 

Jenis Pakan 

Ikan Tembang 

dan Kerang 

Darah 

Protein 

(%) 

Lemak 

(%) 

Abu 

(%) 

Karbohidrat 

(%) 

Energi 

(Kkal/g) 

Kepiting Awal 59,95 12,26 20,00 7,78 414.75 

2 kali sehari (1) 67,58 16,26 10,04 6,12 556, 37 

2 kali sehari (2) 66,94 16,48 9,24 7,34 559,86 

2 kali sehari (3) 67,96 16,12 8,86 7,06 561,03 

Rata-rata 67,49 16,28 9,38 6,60 559,16 

1 kali sehari (1) 65,97 15,43 12,47 6,13 522,8 

1 kali sehari (2) 65,78 15,26 12,34 6,63 538,94 

1 kali sehari (3) 66,68 15,96 10,54 6,82 551,36 

Rata-rata 66,14 15,55 11,78 6,52 537,70 

1 kali 2 hari (1) 64,62 14,38 14,47 6,56 523,81 

1 kali 2 hari (2) 63,46 15,22 14,82 6,50 525,08 

1 kali 2 hari (3) 63,65 14,14 15,7 6,51 516,04 

Rata-rata 63,91 14,58 14,99 6,51 521,64 

1 kali 3 hari (1) 62,22 13,26 18,82 6,10 498,08 

1 kali 3 hari (2) 63,52 14,18 16,4 6,90 513,19 

1 kali 3 hari (3) 62,46 13,38 18,14 6,02 500,22 

Rata-rata 62,73 13,60 16,65 6,34 503,83 

Sumber Keragaman JK Db KT Fhitung Signifikan 

Corrected Model 41,633a 5 8,327 19,436 0,001 

Intercept 50809,259 1 50809,259 118600,071 0,000 

Kelompok 0,142 2 0,071 0,166 0,851 

Frekuensi 41,491 3 13,830 32,283** 0,000 

Error 2,570 6 0,428   

Total 50853,462 12    

Corrected Total 44,203 11    

Keterangan :** Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% (p<0,01) 
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Lampiran 4. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan protein kepiting bakau yang 

dipelihara  sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan 
 yang berbeda 

  

Lampiran 5. Analisis ragam kandungan lemak kepiting bakau yang dipelihara 
sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang 
berbeda 

 
Lampiran 6. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan lemak kepiting bakau yang dipelihara 

sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda 

 

Frekuensi N 1 2 3 

1 kali 3 hari 3 13,6067   

1 kali 2 hari 3 14,5800 14,5800  

1 kali sehari 3  15,5500 15,5500 

2 kali sehari 3   16,2867 

Signifikan   0,095 0,096 0,222 

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05) 
 

Frekuensi N 1 2 

1 kali 3 hari 3 62,7333  

1 kali 2 hari 3 63,9100  

1 kali sehari 3  66,1433 

2 kali sehari 3  67,4933 

Signifikan   0,225 0,152 

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)  

Sumber keragaman JK Db KT Fhitung Signifikan 

Corrected Model 12,704a 5 2,541 15,256 0,002 

Intercept 2702,100 1 2702,100 16225,312 0,000 

Kelompok 0,477 2 0,238 1,431 0,310 

Frekuensi 12,227 3 4,076 24,473** 0,001 

Error 0,999 6 0,167   

Total 2715,803 12    

Corrected Total 13,703 11    

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,05) 
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Lampiran 7. Analisis ragam kandungan karbohidrat kepiting bakau yang dipelihara 

sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda 

Sumber keragaman JK Db KT Fhitung Signifikan 

Corrected Model 1,173a 5 0,235 1,852 0,237 

Intercept 515,485 1 515,485 4068,995 0,000 

Kelompok 0,783 2 0,391 3,090 0,120 

Frekuensi 0,391 3 0,130 1,028ns 0,445 

Error 0,760 6 0,127   

Total 517,419 12    

Corrected Total 1,933 11    

Keterangan:nsTidak berepengaruh nyata (p > 0,05) 
 
Lampiran 8. Analisis ragam kandungan energi kepiting bakau yang dipelihara  

sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda 

Sumber keragaman JK Db KT Fhitung Signifikan 

Corrected Model 5153,652a 5 1030,730 14,514 0,003 

Intercept 3377990,631 1 3377990,631 47565,86

8 

0,000 

Kelompok 177,402 2 88,701 1,249 0,352 

Frekuensi 4976,250 3 1658,750 23,357** 0,001 

Error 426,103 6 71,017   

Total 3383570,386 12    

Corrected Total 5579,755 11    

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,01) 

 

Lampiran 9. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan energ i  kepiting bakau yang 
dipelihara sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan 
yang berbeda 

Frekuensi N 1 2 3 

1 kali 3 hari 3 503,8300   

1 kali 2 hari 3 521,6433 521,6433  

1 kali sehari 3  537,7000 537,7000 

2 kali sehari 3   559,0867 

Sig.  0,141 0,192 0,076 

Keterangan: berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p>0,05) 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 

 

No Gambar kegiatan Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survei lokasi 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan kurungan yang 

rusak 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemesangan kurungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pemasangan waring 

 

 

 

 

 



30 
 
 

5.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan saluran air 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan bobot 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pakan kerang darah dan ikan 

tembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelompokan kultivan untuk 

setiap kurungan 

 

 

 

9.    

 

 

 

Penebaran kepiting 

 

 

 

 

 

10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian pakan 

 

 

 

 

 

11.   

 

 

 

Pemaneman 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 
 

12.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kualitas air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


